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Palawija merupakan salah satu kelompok tanaman yang dapat di usahakan pembudidayaan nya dengan 

cara yang tepat, dengan sedikit perbedaan dalam bertanamnnya seperti  Hanya saja varietas, penataan 

lahan, pengaturan air, pengolahan tanah, dan pemupukan perlu cara khusus agar menguntungkan dan 

tidak membahayakan lingkungan. 

Hampir semua jenis palawija dapat ditanam di lahan gambut yang telah direklamasi, asal iklimnya 

sesuai. Tanaman palawija yang sering dibudidayakan di lahan gambut, antara lain adalah jagung, kacang 

tanah, kedelai, ubikayu/ singkong, dan ubijalar. Tanaman singkong bahkan tumbuh cukup baik pada 

lahan gambut tebal, dimana tanaman lain belum bisa tumbuh tanpa adanya bahan amelioran. 

Waktu dan Pola Tanam 

palawija dapat ditanam kapan saja asal diperkirakan tidak akan kebanjiran dan kekeringan, serta 

hasilnya laku dan menguntungkan bila dijual. Khusus untuk kedelai, sebaiknya tidak ditanam secara 

besar-besaran menjelang musim hujan jika tidak tersedia vasilitas pengering buatan. Kedelai yang tidak 

segera dikeringkan sehabis panen akan mudah membusuk. 

Pada lahan tegalan dan guludan surjan, palawija dapat ditanam sepanjang tahun asal airnya mencukupi. 

Pada lahan sawah di lebak dangkal, palawija umumnya ditanam pada akhir musim hujan sehabis panen 

padi. Jika tersedia air irigasi atau air hujannya mencukupi, setelah panen palawija pertama dapat 

dilajutkan dengan tanam palawija ke dua. 

Pengolahan Tanah 

Pengolahan tanah bertujuan untuk membuat tanah menjadi gembur dan membersihkannya dari gulma, 

kayu, dan tunggultunggul. Jika akan dilakukan pengapuran secara tebar, pengolahan tanah juga 

dimaksudkan untuk mencampur kapur agar merata ke seluruh lapisan olah tanah. Cara mengolah tanah, 

tergantung pada jenis tanah dan kondisi lahan, yaitu: 

1. Tanah aluvial diolah sedalam kurang lebih 20 cm secara mekanis dengan menggunakan traktor atau 

secara manual dengan menggunakan cangkul. 

2. Lahan sawah diolah ketika basah. Tanah tegalan diolah ketika lembab; 

3. Tanah gambut diolah dengan mencacahnya menggunakan cangkul sedalam kurang lebih 10 cm, lalu 

dipadatkan dengan menggunakan alat pemadat gambut; 

4. Tanah bergambut diolah dengan cara mencampur lapisan gambut dengan tanah aluvial sedalam 5-10 

cm di bawahnya  

5. Pengolahan tanah yang mengandung pirit tidak boleh sampai mengusik lapisan pirit, agar macan yang 

sedang tidur ini tidak terbangunkan (tidak terjadi oksidasi); 



6. Palawija yang ditanam sehabis padi, tidak perlu pengolahan tanah karena tanah umumnya telah 

gembur; 

7. Khusus ubijalar, perlu dibuat guludan-guludan untuk setiap barisan tanaman karena tanaman ini peka 

terhadap genangan. Pada tanah gambut yang drainasenya baik, guluda 

Pengaturan Air 

Pada dasarnya, palawija terutama singkong, kacang tanah, dan ubijalar, tidak menyukai tanah yang 

tergenang dan becek. Namun tanaman ini tetap memerlukan air terutama pada masa mudanya. Sampai 

umur 1-2 bulan, tanaman menghendaki tanah yang lembab tetapi tidak tergenang. Kurang lebih 10 hari 

menjelang panen, tanaman jagung, kedelai, dan kacang tanah menghendaki tanah yang agak kering. 

Namun, lahan sulfat masam dan gambut menuntut kondisi yang selalu lembab. Oleh sebab itu, air di 

saluran cacing diusahakan harus selalu diairi tetapi drainase juga harus tetap lancar. Air tanah 

dipertahankan pada kedalaman 75-100 cm. Air tanah pada pertanaman singkong dan ubijalar, sebaiknya 

tidak terlalu dangkal. 

Pemupukan 

Pupuk yang digunakan terdii atas pupuk Urea, SP-36, dan KCl dengan dosis sesuai kondisi masing-masing 

lahan. Sebagai patokan, dapat digunakan dosis per hektar untuk tanaman jagung adalah 200-250 kg 

Urea, 125-150 kg SP-36, dan KCl 100-125 kg. Kacang tanah dengan dosis 75 kg Urea, 100-125 kg SP-36, 

dan 100-125 kg KCl. Urea dan KCl diberikan dua kali, yaitu ½ bagian pada saat tanam dan sisanya pada 

umur 3-4 minggu atau bersamaan dengan penyiangan. Pupuk SP36 diberikan pada saat tanam. 

 

 


